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Pembangunan kesehatan bertujuan untuk tercapainya kemampuan hidup sehat bagi setiap penduduk. Untuk
mencapal keadaan tersebut diperlukan upaya kesehatan yang bersifat menyeluruh dan terpadu melalui
kegiatan promotif, preventif, kuratif dan rehabilitatif. Kegiatan tersebut dilakukan di Puskesmas,
terselenggaranya kegiatan tersebut memerlukan sumber daya.

Di Puskesmas sumber daya yang penting adalah sumber daya manusia terutama tenaga dokter karena dokter
di Puskesmas akan berfungsi ganda yaitu sebagai pelayan kesehatan dan pemimpin Puskesmas untuk

mel aksanakan kegiatan tersebut seorang dokter harus mempunyai dua kemampuan yaitu managerial skill
dan medical skill, dengan demikian diharapkan kinerja Puskesmas di Kabupaten Musi Rawas dapat
ditingkatkan.

Kenyataannya di kabupaten Musi rawas, manajemen Puskesmas 80 % baik tetapi bila melihat strata
Puskesmas maka yang berstrata | hanya 30 %, keadaan ini tidak sgjalan dengan hasil penelitian yang ada
yaitu managjemen yang baik akan diikuti oleh kinerjayang baik, oleh karenaitu informas tentang
mangjemen Puskesmas di Kabupaten Musi rawas diragukan kebenarannya, sehingga menarik untuk diteliti.

Berkaitan dengan hal tersebut penelitian ini mencoba untuk menggali informasi tentang manajemen
Puskesmas yaitu perencanaan, penggerakan kegiatan dan Penilaian di Kabupaten Musi rawas yang dipimpin
oleh dokter PTT karena sebagian besar Puskesmas dipimpin oleh dokter PTT.

Penelitian ini dilakukan di 3 Puskesmas yaitu; Puskesmas Taba, Puskesmas Muara Kelingi dan Puskesmas
Muara Kulam serta pendekatan yang digunakan kualitatif, untuk mendapatkan informasi dari responden
digunakan wawancara mendalam dan observasi dokumen, sedangkan untuk menganalisa hasil penelitian
dengan content analysis (analisaisi). Hasil penelitian tersebut ternyata perencanaan dibuat berdasarkan
instruksi dari atasan, beberapa Puskesmas tidak memiliki uraian tugas, penunjukan petugas dilakukan secara
lisan, koordinasi dengan lintas sektoral tidak dilaksanakan, lokakarya mini dilaksanakan tidak sebagaimana
mestinya, pimpinan Puskesmas tidak memiliki kemampuan dalam memotivasi petugas, pengendalian tidak
dilaksanakan dan masih terdapat beberapa petugas yang tidak mengetahui indikator tugasnya.

Disarankan agar Pemerintah Kabupaten Musi rawas tidak menunjuk dokter PTT menjadi pimpinan
Puskesmas tetapi sebaiknya Sarjana K esehatan atau Sarjana K esehatan Masyarakat, sehingga dokter
diharapkan dapat menjalankan tugasnya sebagai pelayan kesehatan dengan baik.
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Mus Rawas Regency, 2001"Health development aimed to achieve healthy life ability for every citizen, to
do thisit needs some integrated efforts through promotive, preventive, curative, and rehabilitative action,
and these actions need resources.

In primary Public health centers, non-permanent physicians beside as the head al so as health service officer,
which mean they should have managerial skill to improve Puskesmas performance.

Data showed that in Musi Rawas regency 80% Puskesmas have good management, but that which in level 1
stratum just 30%, this information seem peculiar and doubted, so this research aimed to reveal and digging
more information about Puskesmas management such as, planning, activity movement , and assessment in
Puskesmas which headed by non-permanent physicians.

Thisresearch carried out in 3 Public Health Centers Taba which representing city public healt center,
puskesmas Muara Kelingi which representing ADB and sub district puskesmas, and puskesmas Muara
Kulam which representing sub-urban or solated puskesmas. Using qualitative approach, collecting
information from respondents by detailed interview, and documents observation, the results analysed by
content analysing.

Results of thisresearch are: the planning was made by superintendent instruction, some puskesmas didn't
have job descriptions, officer placed by direct order, there wasn't cross sectoral coordination, not carrying
out mini seminar routinely, the Head of puskesmas did not have ability to motivated officers, no controlling,
and some do not know their tasks.

It recommends the authority or local government not assigning non-permanent physicians to lead
puskesmas, but only do their work in medical services not in managerial, and assign the other health officer
which competence in managerial works.



